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PERANCANGAN MALL DENGAN PENDEKATAN PROGRAMATIK DI 
KABUPATEN NGANJUK 
 
Perancangan Mall di Kabupaten Nganjuk  merupakan perancangan yang didasarkan 
pada tujuan untuk memberikan fasilitas komersial perdagangan barang dan jasa. 
Pada perancangan ini banyak mewadahi aktifitas berbelanja dan hiburan di tempat 
indoor. Perancangan Mall di Kabupaten Nganjuk ini menggunakan pendekatan 
arsitektur programatik. Pada proses perancangan menggunakan prinsip mendesain 
bangunan sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Untuk produk akhir yang akan 
dihasilkan berupa Konsep, Siteplan, Layoutplan, Gambar Denah, Tampak 
Bangunan dan Kawsan, Potongan Bangunan dan Kawasan, Gambar perspektif 
Exterior dan Interior, Gambar Konsep Struktur, Gambar Konsep Utilitas, dll. 
 
Kata kunci : perancangan mall,arsitektur programatik 



































MALL DESIGN WITH A PROGRAMATIC APPROACH IN NGANJUK 
REGENCY 
 
Mall design in Nganjuk Regency is a design based on the aim to provide 
commercial facilities for trade and services. In this design, a lot of accommodating 
shopping and entertaiimment activities in the indoor area. The design of the mall in 
Nganjuk Regency uses a programmatic architectural approach. In the design 
process using the pronciples of building design in accordance with what is needed. 
For the final product that will be produced in the form of concepts, Siteplan, 
Layuotplan, and floor plan drawings. Visible buildings and areas, pieces of 
buildings and areas, exterior and interior perspective, structural concept drawings, 
utility concept drawings, etc. 
 
Keywords : mall design,programmatic architecture 
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 Menurut Jeffrey D. Fisher, Robert, Martin dan Paige Mosbaugh (1991), 
definisi mall adalah sebuah bangunan yang terdiri dari beberapa toko eceran yang 
umumnya dengan satu atau lebih toko serba ada, toko grosir, dan tempat parkir. 
Sedangkan mall menurut Frank H, Spink Jr (1977) adalah suatu kelompok 
komersial (pertokoan dan jasa) yang menyatu secara arsitektural. Fasilitas ini 
didirikan pada suatu bangunan yang direncanakan, dikembangkan, dimiliki, dan 
diatur sebagai suatu unit 
 Dengan perkembangan zaman disertai dengan perkembangan penduduk 
yang cukup tinggi terutama di wilayah perkotaan, seringkali terjadi adanya masalah 
keterbatasan lahan perkotaan pada kawasan strategis kota. Kabupaten Nganjuk 
sebagai pusat pengembangan wilayah menunjang peranan penting baik dalam 
pemerintahan maupun kegiatan sosial ekonomi dan pusat distribusi jasa yang 
melayani kegiatan lokal maupun regional, karena peran tersebut Kabupaten 
Nganjuk menjadi kawasan komersial Kabupaten.  
 Aktivitas yang dilakukan oleh para pengunjung dalam mall sangat beragam. 
Mulai dari berbelanja, menikmati makanan di restoran favorit, sekedar berjalan-
jalan dan sekedar melihat-lihat saja, semua dapat dinikmati di mall tersebut. Di 
samping fungsi utama sebagai tempat berbelanja, mall pada umumnya 
menyediakan sarana hiburan dalam misinya menawarkan suasana yang kondusif 
bagi para pengunjung untuk menghabiskan waktunya dengan bersantai.  
 Kehadiran mall menjadi fenomena yang dapat ditemui baik di kota kecil 
maupun kota besar di Indonesia. mall memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan 
masyarakat kota. Mall telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat kota. Saat 
ini mall tidak hanya berfungsi sebagai pasar tempat bertemunya penjual dan 
pembeli, namun telah menjadi ruang publik tempat masyarakat melakukan interaksi 

































sosial, melakukan pertemuan, bahkan menjadi tempat rekreasi bagi keluarga 
(Ishnanto, 2010).  
 Kabupaten Nganjuk dengan luas wilayah 122.433,1 ha atau 1,224.33 km2 
merupakan wilayah subur di bagian barat provinsi Jawa timur. Dan jumlah 
penduknya mencapai 1,046 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk).Laju 
pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Nganjuk dihitung dari perkembangan 
PDRB menurut harga konstan. Selama tahun 2008-2012, pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Nganjuk rata-rata per tahun adalah sebesar 6,28%.Pertumbuhan sektoral 
paling tinggi adalah sektor perdagangan, Hotel, dan Restorandengan pertumbuhan 
rata-rata sebesar 9,74 % per tahun kemudian sektor jasa-jasa denganpertumbuhan 
rata-rata sebesar 7,66%, dan sektor Bangunan sebesar 7,36%.  
 Sehingga proyek-proyek untuk perkembangan perekonomian di Kabupaten 
Nganjuk pun kemungkinan besar memiliki potensi untuk berkembang pesat. Hal itu 
tentu menjadi pertimbangan akan dibangunnya sebuah mall untuk meningkatkan 
perkembangan usaha. Selain itu, alasan lainnya karena sampai saat ini Kabupaten 
Nganjuk belum memiliki pusat perbelanjaan. Sehingga bila pusat perbelanjaan ini 
dibangun, maka akan menjadi pusat perbelanjaan pertama dan terbesar di 
Kabupaten Nganjuk.  
 Pemeritah Kota Nganjuk sudah mempunyai rencana untuk membangun 
mall yang berada di Kabupaten Nganjuk yang terletak pada pusat perdagangan di 
salah satu desa di Kecamatan Nganjuk sendiri. Dan setelah dicari tahu kebenaran 
berita tersebut dibenarkan oleh Bapak Bambang Eko Suharto selaku Kepala Badan 
Perencanaan yang mengatakan bahwa “Rencana lokasi pembangunan mall berada 
di lahan bekas Pasar Pujahito (Pusat jajanan, hiburan dan pertokoan) yang terletak 
di Jalan Raya Panglima Sudirman, Kelurahan Mangundikaran, Kecamatan 
Nganjuk. Menurut Bambang, dalam proyek besar ini Pemkab Nganjuk akan 
menggandeng pihak ketiga atau investor swasta. "Jadi tidak pakai anggaran negara, 
melainkan dana dari investor”(detik.com, 2016).  
 Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Kota Nganjuk memiliki 
potensi yang masih bisa untuk di kembangkan pada sektor perdagangan kebutuhan 
masyarakat. mall menjadi salah satu sektor perdagangan yang bisa di kembangkan 

































di Kota Nganjuk. Pembangunan mall yang memadai perlu dilakukan untuk 
menfasilitasi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat bersamaan dengan 
peningkatan jumlah penduduk di wilayah Kota Nganjuk. 
 Arsitektur programatik adalah pendekatan yang dipilih untuk mewujudkan 
perancangan mall di kabupaten nganjuk, pada prinsipnya pendekatan arsitektur 
programatik ailah pendekatan yang menyelesaikan desain sesuai dengan kebutuhan 
objek yang akan di rancang. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diperoleh 
rumusan masalah, yaitu. Bagaimana membuat rancangan Mall di Kabupaten 
Nganjuk dengan pendekatan Arsitektur Programatik. 
1.3 Batasan Perancangan 
 Batasan desain pada Mall di Kabupaten Nganjuk ini meliputi rancangan 
bangunan dan kawasan Mall saja, sedangkan untuk pembagian zona berdasarkan 













































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 
 
2.1 Deskripsi Objek 
 Pada sub bab ini akan memaparkan tentang  pengertian objek, elemen-
elemen  yang terdapat dalam objek, dan aktifitas dan kebutuhan ruang pada objek. 
 2.1.1 Pengertian Objek 
 Keberadaan sebuah Mall dalam suatu kota selalu menjadi tempat 
yang menarik dan mudah diingat karena aktivitas utamanya yaitu berbelanja 
dan berbisnis dilakukan oleh hampir seluruh masyarakat. Istilah mall 
memiliki beberapa pengertian, di antaranya adalah :  
 1. Bentuk usaha perdagangan individual yang dilakukan secara bersama 
melalui penyatuan modal dengan tujuan efektivitas komersial (Beddington, 
Design For Shopping Centre)  
 2. Suatu tempat kegiatan pertukaran dan distribusi barang/jasa yang 
bercirikan komersial, melibatkan perencanaan dan perancangan yang 
matang karena bertujuan untuk memperileh keuntungan (profit) 
sebanyakbanyaknya (Grue, Centers for Urban Environment: Survival of the 
Cities )  
 3. Kompleks perbelanjaan terencana, dengan pengelolaan yang bersifat 
terpusat, dengan sistem menyewakan unit-unit kepada pedagang individu, 
sedangkan pengawasannya dilakukan oleh pengelola yang 
bertanggungjawab secara menyeluruh (Beddington, Design For Shopping 
Centre) 
 4. Sekelompok kesatuan pusat perdagangan yang dibangun dan didirikan 
pada sebuah lokasi yang direncanakan, dikembangkan, dimulai, dan diatur 
menjadi sebuah kesatuan operasi (operation unit), berhubungan dengan 
lokasi, ukuran, tipe toko, dan area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini 
juga menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan tipe dan ukuran 

































total toko-toko (Urban Land Institute, Shopping Centre Development 
Handbook)  
 5. Suatu wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau 
lingkungan setempat. Selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan 
berbelanja atau tranksaksi jual beli, juga berfungsi sebagai tempat untuk 
berkumpul atau berekreasi (Beddington, Design For Shopping Centre) 
 Dari berbagai pengertian di atas, terdapat beberapa kata kunci terkait 
dengan mall, yaitu:  
a. Adanya kegiatan jual beli atau pertukaran barang dan jasa 
b. Dapat berfungsi juga sebagai tempat berkumpul dan berekreasi 
 
2.1.2 Elemen-elemen Mall  
1. Anchor (Magnet) Adalah transformasi dari “nodes”, dapat juga berfungsi 
sebagai “landmark”, perwujudannya berupa plaza dan mall.  
2. Secondary Anchor Adalah transformasi dari “distric”. Perwujudannya 
berupa toko pengecer, retail, supermarket, superstore, bioskop,dll.  
3. Street Mall Adalah transformasi bentuk “paths”, perwujudannya berupa 
pedestrian yang menghubungkan magnet-magnet. 
 
2.1.3 Aktifitas dan Fasilitas Pada Mall  
 Untuk lebih detail tentang apa saja aktifitas yang berada didalam 
mall dan juga apa saja ruang yang di butuhkan dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Analisa Aktivitas, dan Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan Aktifitas  Pengguna 

















































Bioskop Hiburan Pengunjung dan 
karyawan 
Pusat permainan Hiburan Pengunjung dan 
karyawan 
Food Crout Kuliner Pengunjung dan 
karyawan 
Parkir Memarkir kendaraan Pengunjung dan 
karyawan 
Musholla Beribadah/Shalat Pengunjung dan 
karyawan 
Sumber : Analisis Pribadi, 2019 
 
2.2 Teori Pendekatan Programatik 
 proses desain secara pragmatis, mengacu pada proses coba-coba ( trial and 
error ), dengan memanfaatkan berbagai sumber daya  ( material ) yang ada 
sedemikian rupa memenuhi maksud yang ingin dicapai.  Salah satu prinsip 
arsitektur programatik yang akan diterpakan ialah pembuat bentuk sesuai fungsi 
dan kebutuhan, susunan ruang, tanpa memperhatikan bentuk atau tampak. Konsep 
yang dikembangkan seputar persoalan-persoalan yang diidentifikasi dari program 
suatu bangunan.  
2.3 Tinjauan Lokasi Dan Site Terpilih 
 Lokasi tapak terpilih terletak di desa Mangundikaran, Kabupaten Nganjuk. 
Berikut ini merupakan pembahasan lebih lanjut mengenai gambaran umum kondisi 
tapak terpilih : 
 
 2.3.1 Tinjauan Umum Desa Mangundukaran Kabupaten Nganjuk 
Desa mangundikaran merupakan salah satu desa yang berada di  
wilayah Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.  
Desa ini merupakan salah satu  desa yang mempunyai penduduk terbanyak 
dengan jumlah 7054 , desa Mangundikaran memiliki luas 185 Ha. 

































Batasan wilayah pada desa Mangundikaran Kecamatan Nganjuk, 
Kabupaten Nganjuk : 
 Sebelah Utara  : Berbatasan dengan desa Payaman 
 Sebelah Selatan : Berbatasan dengan desa Werungotok 
 Sebelah Barat  : Berbatasan dengan desa Bagor 
 Sebelah Timur : Berbatasan dengan desa Kauman 
 
2.3.2 Tinjauan Tapak Terpilih 
Site yang akan digunakan dalam perancangan ialah site yang sudah 
dipilih dan ditetapkan oleh pemerintah kota kabupaten Nganjuk. Site terpilih 
berada di Kelurahan Mangundikaran. Berikut ini pembahasan lebih lanjut 
mengenai site. 
Lokasi  : Jl. Sudirman No.133, Mangundikaran, Mangun Dikaran, 
Kec.Nganjuk,Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.  
 Luas Site  : 1,4 Ha 
 Gambar site terpilih yang terdapat pada desa Mangundikaran, dapat 
dilihat pada gambar 2.1 
   
Gambar 2.1 Tapak Terpilih Desa Mangundikaran 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 

































2.3.3 Aksesbilitas  
 Posisi tapak dilalui oleh jalan Provinsi Madiun-Surabaya, untuk 
kondisi saat ini tapak dilewati oleh kendaraan umum dan juga kendaraan 
pribadi, untuk aksesbilitas tapak dapat dilihat pada gambar 2.2. 
  
Gambar 2.2 Aksesbilitas Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 

































 2.3.4 Eksisting Tapak 












Gambar 2.3 Eksisting Site 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 

































 2.3.5 Kondisi Infrastruktur Sekitar Tapak 
 Untuk infrasuktur jalan yang berada di sekitar site ada dua yaitu jalan provinsi Madiun Surabaya yang berada tepat 
di depan site dan jalan Diponegoro yang terletak di sisi timur site, kedua jalan ini  memiliki karakter  yang berbeda pada 
jalan Madiun Surabaya untuk dimensi jalan ±20 M dengan jalur 2 dan pada tengah terdapat pemisah berupa tempat tanaman 
dan juga terdapat dreinase pinggir jalan dengan dimensi kurang lebih ± 1 M, dan untuk di jalan Diponegoro memiliki 









Gambar 2.4 Infrastuktur Sekitar Site 
Sumber : Analisa Pribadi

































 2.3.6 Bangunan Sekitar Tapak 
 Untuk bangunan-bangunan yang berada di sekitar tapak dapat dilihat pada gambar 2.5. 
  
 
Gambar 2.5 Bangunan Sekitar Site 
Sumber : Analisa Pribadi 2019





































 Dalam hal ini tagline  perancangan mall ialah “dimana berbelanja bertemu 
dengan kesenangan”. Memiliki maksud bahwa mall ini ini bukan lagi sekedar untuk 
memenuhi fungsi utamanya yaitu melayani kebutuhan berbelanja masyarakat, akan 
tetapi perancangan mall ini juga dapat menjadi tempat hiburan dan bersantai untuk 
masyarakat sekitar. 
 
3.2 Konsep Perancangan 
 Konsep perancangan terdiri atas perancangan tapak, bangunan, ruang, 
struktur dan utilitas. Konsep perancangan mencakup fungsi dan utilitas yang berada 
dalam satu kawasan. 
 3.2.1 Konsep Tapak 
Pada konsep tapak hal yang akan di bahas ialah perda, pencapian, 
sirkulasi, dan zona aktifitas  
1. Perda 
Tidak ada ketetapan yang di buat dalam perda Kabupaten Nganjuk 
maka untuk menentukan KDB, KDH, dan DSB akan di sesuaikan dengan 
kebutuhan dan kesepepakatan. 
KDB : 80% X luas lahan  KDH : 20 % X luas lahan 
 80% X 14.0000 M2   20% X 14.000 M2 
 = 11.200 M2    = 2.800 M2 
GSB : ½ X lebar jalan   GSB : ½ X lebar jalan 
 ½ X  20 M2    ½ X  10 M2 
 = 10 M2 (area depan site)  = 5 M2 (area timurd&barat site) 

































 Untuk KDH dapat digunakan sebagai taman, area parkir,dan area 
tunggu kendaraan umum. Sedangkan untuk perencanaan  GSB dapat di lihat 
pada gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1 Rencana GSB 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 Berdasarkan gambar diatas maka  akan digunakan pemanfaatan area 
GSB sebagai taman di dalam site, hal ini diharapkan dapat menambah 
estetika dan juga tetap memberi kesan green pada site. 
 2. Pencapaian  
 Untuk  mencapai ke lokasi tapak dapat melalui 2 arah, yang pertama 
dari arah utara tapak (bagian depan tapak) dan dari arah timur tapak (bagian 
samping tapak). 
 
Gambar 3.2 Eksistik Pencapaian 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 

































Dari pemaparan pencapaian diatas dapat di ambil entrance dan extit 
pada tapak, untuk perletakan entrance dan exit pada tapak dapat dilihat pada 
gambar 3.3. 
 
Gambar 3.3 Rencana Entrance dan Exit 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 3.Sirkulasi 
 Berikut gambar di bawah rencana sirkulasi dalam tapak yang dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 
1. Sirkulasi kendaraan pribadi  
Pada sirkulasi kendaraan pribadi terdapat dua yaitu kendaraan roda dua 
dan kendaraan roda empat, untuk rencana penerapan sirkulasi kendaraan 
pribadi dapat di lihat pada gambar 3.4. 
 
 
Gambar 3.4 Rencana Sirkulasi Mobil 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 

































 Untuk sirkulasi kendaraan pribadi baik R2/R4 dapat dilihat di atas 
dengan urutan masuk kearea tapak setelah itu mengambil tiket 
danmenuju langsung ke area besment untuk memarkir kendaraan 
2. Sirkulasi pejalan kaki 
Untuk rencana sirkulasi pejalan kaki dapat dilihat pada gambar 4.11. 
 
 
Gambar 3.5 Rencana Sirkulasi Pejalan Kaki 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
untuk sirkulasi pejalan kaki sendiri dapat masuk melalui entrance 
ataupun exit mall langsung mengakses ke bangunan dan untuk exit dapat 
juga lewat entrance dan exit yang ada. 
3. Sirkulasi truck bongkar muat 
Untuk rencana sirkulasi  truck bongkar muat dapat dilihat pada gambar 
3.6. 
 
Gambar 3.6 Rencana Sirkulasi Truck Bongkar Muat 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 

































 Untuk sirkulasi truck bongkar muat barang dapat dilihat pada 
gambar diatas  truck masuk melalui entrance yang sudah di sediakan 
dan langsung ke area belakang(area bongkar muat) yang sudah di 
sediakan lalu setelah selesai truck dapat keluar melalui exit yang sudah 
ada. 
 
4. Sirkulasi drop off 
 Untuk rencana sirkulasi  truck bongkar muat dapat dilihat pada 
gambar 3.7. 
 
Gambar 3.7 Rencana Sirkulasi Drop off 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 Untuk sirkulasi drop off dapat dilihat pada gambar diatas kendaraan 
masuk melalui entrance yang ada kemudia berlanjut sampai area depan 
bangunan dan menurunkan pengunjung maupun pegawai dan dapat 
keluar menuju exit yang sudah di sediakan. 
4. Zona Aktifitas 
Zona yang akan di terapkan di dalam perancangan mall yaitu 
zona bangunan  dan zona RTH. Untuk zona aprkir terdapat di dalam 
bangunan jadi pada tapak bangunan tidak terdapat zona parkir untuk 
kendaraan pribadi, adapun parkir di area tapak ialah parkir untuk 
bongkar muat barang di area belakang. 
 
 

































 3.2.2 Konsep Bangunan  
 Pada konsep bangunan hal yang akan di bahas ialah bentuk dasar, 
3D, wana, dan material. 
1. Bentuk Dasar 
 Bentuk dasar yang digunakan dalam perancangan mall kebanyakan 
bentukan yang sesuai dengan eksisting yang ada pada tapak. Maka dari itu 
bentuk perancangam mall di Kabupaten Nganjuk juga akan juga 
menyesuaikan dengan eksisting tapak yang sudah ada. Untuk gambar dapat 
dilihat pada gambar 3.8 
 
Gambar 3.8 Konsep Bentuk Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 2. 3D 
 Bentuk 3D yang akan di gunakan ialah di adobsi dari bentuk dasar 
dan yang paling tidak menyisakan ruang. Untuk gambar konsep 3D 
bangunan dapat dilihat pada gambar 3.9. 
 
Gambar 3.9 Konsep 3D 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 

































3. Warna  
 Untuk warna-warna yang terdapat pada mall yang telah di survei  
ialah menggunakan warna-warna yang cerah seperti warna merah, warna 
orange, warna abu-abu, warna putih, dan warna biru yang terdapat dari 
refleksi kaca. 
 Merah adalah warna yang mempunyai unsur emosional yang kuat. 
Warna merah juga  dapat membuat sebuah objek terlihat sangat jelas (eye 
catching). Ini cocok untuk digunakan sebagai warna fasade agar dapat 
terlihat lebih jelas dan menjadi daya tarik bagi orang orang yang melintas di 
sekitar tapak.  
 
 Untuk warna abu-abu Kesan yang ditimbulkan warna ini adalah 
ketenangan, keteduhan, elegan.Warna abu-abu mudah dikombinasikan 
dengan berbagai macam warna lain, karena tidak bersifat kontras. 
Sedangkan untuk warna biru dari refleksi kaca memberikan efek lapang dan 
luas kepada ruangan 
 
 Dari pemaparan di atas dapat memberi masukan untuk pemilihan 
warna pada bangunan. Untuk warna yang akan di pilih ialah warna merah, 
abu-abu, putih, dan juga warna biru dari reflrksi kaca. Dan untuk 
pengaplikasian warna pada bangunan dapat dilihat pada gambar 3.10 
 
 
Gambar 3.10 Pengaplikasian Warna Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 

































 4. Material 
 Pemilihan material dirasa sangat penting dan perlu dilakukan dalam 
suatu perancangan. Maka pemilihan material yang di tekankan adalah 
efisien bahan, daya tahan seta kekuatan bahan. Pemilihan material yang 
tepat juga dapat menambah nilai estetis pada bangunan. 
 Untuk material yang di gunakan dalam perancangan mall kali ini 
ialah dinding batu bata, ACP, dan kaca. pemilihan material itu dikarenakan 
dari beberapa survie mall material tersebut yang banyak digunakan. Dalam 
penerapan pada bangunan dapat di lihat pada gambar 3.11. 
 
Gambar 3.11 Pengaplikasian Material Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
3.2.3 Konsep Ruang 
  Pada umumnya ruang dalam di katakana sebagai interior dalam 
bangunan. Konsep perancangan ruang dalam ini yaitu menghadirkan kesan 
yang modern yang mengikuti tren masa saat ini,, dengan konsep tersebut di 
harapkan pengunjung dapat benar-benar merasakan nuansa yang berbeda dari 
lingkungan sekitar. 
1.Lantai 
  Untuk penggunaan lantai mall ini menggunakan dua jenis lantai 
yaitu yang pertama menggunakan laintai keramik dan menggunakan laintai 
granit. Untuk lantai granit ini ialah jenis lantai yang cukup populer, jenis 





































tidak mudah tergores dan jauh lebih mengkilau, untuk pemberihannya lantai 
juga terbilang cukup mudah. 
2.Dinding 
  Pada bagian interior dinding menggunakan elemen dinding partisi 
dan juga elemen batu bata yang sudah di finishing dengan cat agar sesuai 
dengan konsep perancangan, sedangkan untuk dinding partisi digunakan 
untuk memisah beberapa tenant yang tidak bersifat tidak permanen dan dapat 
di custom sesuai kebutuhan. 
3.Plafon 
  Pada bagian atas bangunan di rencanakan menggunakan plafon yang 
di desain sedemikian rupa agar lebih terkesan menarik 
 
3.2.4 Konsep Struktur 
  Untuk struktur bangunan sendiri menggunakan pondasi tiang 
pancang dengan kedalaman kurang lebih 10M², untuk bentang yang akan di 
terapkan berkisar 6M²-10M² dengan untuk perletakan kolom akan 
menggunakan system struktur grid. Untuk gambar pondasi tiang pancang dan 
system struktur grid dapat dilihat pada gambar 3.12 dan 3.13.  
  
      
Gambar 3.12 Pondasi Tiang Pancang  Gambar 3.13 Sistem Struktur Grid 
Sumber : Analisa Pribadi 2019   Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
3.2.5 Konsep Utilitas 
  Dalam sebuah bangunan mall terdapat berbagai macam utilitas 
seperti utilitas air bersih, utilitas air kotor, dan jug terdapat utilitas listrik dll. 

































 1. Utilitas Air Bersih 
Dalam penggunaan air bersih terdapat 2 suber yakni terdapat dari PDAM 
setempat dan akan di buatkan sumur untuk menunjang kebutuhan air 
bersih pada mall tersebut, setelah itu air di alirkan ke dalam tandon air 
yang terletak di bawah atau yang biasa disebut tandon grund tank dan 
setelah dari tendon di pompa untuk memenuhi kebutuhan pada KM/WC, 






      Pompa Ground tank         Pompa     Profil tank 
  
       Tapak    Bangunan 
 
          KM/WC 
 
          Outlet” 
Gambar 3.14 Skema Air Bersih 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 2. Utilitas Air Kotor 
1. Utilitas Air Kotor 
     Urinor  Bak control      Septick tank Bak  
  Air kotor 
  Kloset  Bak control   Septick tank Sumur resapan 
 
          Saluran kota 
Gambar 3.15 Skema Air Kotor 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 

































 3. Utilitas Genset 
Penerapan daya listrik darurat daya listrik darurat harus diterapkan pada 
sistem yang menyangkut keselamatan manusia: 
- sistem deteksi kebakaran  
- fan smoke vestibule 
- pompa kebakaran 
 
Gambar 3.16 Utilitas Listrik Darurat 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 4. Utilitas Listrik 
 Tempat sambungan listrik sebaiknya terletak pada sisi selatan atau 
terletak pada sisi timur tapak dan tidak terletak pada depan bangunan, 
karena dapat mengurangi estetika pada bangunan. 
 
Gambar 3.17 Utilitas Sambungan Listrik 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 

































3.3 Integrasi Keislaman 
 Dalam sub bab ini akan membahas mengenai hadist yang dapat dikaitkan 
dengan perancangan mall ini. 
 Ayat pertama ialah  ( Yusuf : 111) 
 َْدَقل َْناَك يِف  ْمِهِصََصق ْ ةَر بِع يِلُوِلِ ِْبَاب َل  لِاْۗ اَم َْناَك ًاثيِدَح  ْىََرت ُفي  ْنِك
 َلَو َْقيِد  َصت يِذَّلا َْن َيب ِْه يََدي 
َْليِص َفتَو ِْ لُك  ْء  يَش ىًدُْهَو ًْةَم  حَرَو  ْم  َوقِل َْنُونِم  ُؤي 
 Artinya : 
 Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Ayat ini bisa di kaitkan dengan perancangan mall di Kabupaten Nganjuk. 
Dalam koridor agama islam di tuntut untuk  adanya perencanaan dan 
perancangan sebuah karya yang berada dalam takan yang pas/tepat, atau 
bisa  dikatakan sebuah perencanaan  dan perancangan yang 
mempertimbangkan/mengacu pada standrat yang ada, sehingga akan 
didapatkan hasil yang tepat (tidak kurang atupun lebih), meskipun nantinya 
ada tambahan suatu hal pada karya ,hal tersebut tidak mengganggu objek 
rancangan yang ada. 
 Ayat kedua ialah  ( Al-Baqoroh : 22) 
 
 ْيِذَّلا ََْلعَج ُْمَُكل َْض  رَ  لْا اًشاَرِف َْءۤاَمَّسلا َّو ًْءَۤانِبْۖ َْلَز َنا َّو َْنِم ِْءۤاَمَّسلا ًْءۤاَم َْجَر  َخَاف  ْهِب َْنِم ِْت  رَمَّثلا ًاق  زِر  ْمُكَّلْۚ ََْلف ا  ُوَلع  َجت ِْ ِٰلِل 
اًداَد َنا  ُْمت  َنا َّو َْن  وَُمل َعت ﴿ةرقبلا : ۲۲ 
 Artinya : 
 (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena 
itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui. 

































 Pengaplikasian terhadap rancangan nantinya, perencanaan ruang luar yang 
akan dikelilingi oleh vegetasi, penataan vegetasi di ruang luar  menjadi salah 
satu prioritas  yang harus dipikirkan. Vegetasi yang di tata pada ruang luar 
di harapkan memberi kesan naturalis dan juga dapat menjadi penyejuk 

























































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Rancancangan Arsitektural 
 Rancangan arsitektur dalah hasil desain yang diperoleh berdasarkan hasil 
analisis. Hasil rancangan diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang telah 
dipaparkan. Adapun hasil rancangan pada mall di Kabupaten Nganjuk  meliputi 
perancangan tapak, bangunan dan ruang. 
 4.1.1 Rancangan Tapak 
 Pada perancangan tapak ini akan membahas apa-apa saja yang 
terdapat di area ruang luar seperti, 1. Zona dalam tapak, 2 entrance dan exit 
dalam tapak,dan  3. RTH. 
 1. Zona Dalam Tapak  
  Untuk zona yang terdapat dalam tapak ialah zona RTH dan zona 
bangunan. Untuk zona RTH 40% dan untuk zona bangunan sebesar 60%, 
untuk ilustrasi dapat dilihat pada gambar 4.1  
 
Gambar 4.1 Ilustrasi Zona Rauang Luar 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 2. Entarnce Dan Exit Dalam Tapak 
 Untuk entrance terletak di sisi depan sebelah barat sedangkan untuk 
exit tapak terletak pada sisi depan sebelah timur tapak,  untuk estimasi 
besaran entrance dan exit tapak ialah 11M². Ilustrasi entrance dan exit dapat 
dilihat pada gambar 4.2. 


































Gambar 4.2 Ilustrasi Entrance Dan Exit Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 3. RTH 
 Untuk besaran area RTH  ±3000M², sedangkan untuk posisi RTH 
sendiri terletak mengelilingi area tapak. Untuk area tapak sendiri memiliki 
2 jenis vegetasi dan setiap vegetasi akan berbeda fungsi dan perletakannya. 
 
     : pohon palem dengan jumlah 104 pohon 
   : pohon angsana berjumlah 2 pohon 
 
 
  Alasan pemilihan vegetasi palem ialah dapat menjadi vegetasi 
pengarah sedangkan untuk vegetasi angsana dipilih guna  sebagai peneduh 
bagi pengunjung yang sedang menunggu angkutan umum di depan. Untuk 
ilustrasi perletakan jenis vegetasi dapat dilihat pada gambar 4.3 
 


































Gambar 4.3 Ilustrasi RTH Pada Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 4. Hasil Rancangan Tapak 
 
Gambar 4.4 DED Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 
Gambar 4.5 3D Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
ENTRANCE 
EXIT 


































Gambar 4.6 3D Tapak 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 
Gambar 4.7 Siteplan 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
4.1.2 Rancangan Bangunan 
 Pada sub bab ini akan di paparkan tentang 1. Bentuk dasar, 2 
transformasi bentuk, dan 3 Matrial. 
 1. Bentuk Dasar 
 Untuk bentukan dasar bangunan yang akan diterapkan dalam 
perancangan kali ini ialah bentukan yang dapat menyesuaikan tatanan ruang 
luar dan memaksimalkan lahan, untuk ilustrasi bentukan awal dapat dilihat 
pada 4.8. 
 


































bentuk yang ada 
 
Gambar 4.8 Bentuk Dasar 
Sumber : Analisa Pribadi 2019  
 2. Tranformasi Bentuk 
 Setelah menemukan ide awal bentukan maka akan dilakukan 
transformasi bentuk agar bentuk bangunan sesuai dengan bentuk tatanan 
ruang luar yang sudah lebih dulu ada. Untuk proses transformasi bentuk 
dapat dilihat pada gambar 4.9. 
     
 
Bentukan awal yang dirasakurang pada gambar diatas yang berwarna  
Sesuai dengan tatanan ruang luar abu-abu adalah bagian yang akan 
Akan dilakukan pemotongan di  dihilangkan agar bentukan sesuai 
Area depan untuk penyesuaian  dengan tatanan ruang luar 
 
     
Gambar 4.9 Transformasi Bentuk 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 3. Material 
 Untuk material yang akan digunakan pada perancangan mall kali ini 
adalah material batu bata, ACP, dank aca. Pemilihan material tersebut 
berdasarkan bahan yang banyak di gunakan pada mall-mall yang telah di 
survie. 


































Gambar 4.10 Material  
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
4. Hasil Rancangan Bangunan 
 Dapat dilihat pada gambar 3D bangunan 1 pada gambar tersebut 
ialah tampak depan dari bangunna, sedangkan pada gambar 3D bangunan 2  
memperlihatkan bangungan yang terletak bersebelahan dengan tempat 
pengambilan tiket, dalam gambar 3D bangunan 2 juga memperlihatkan ada 
2 tulisan timbul. 
    
 Gambar 4.11 3D Bangunan 1   Gambar 4.12 3D Bangunan 2 
 Sumber : Analisa Pribadi 2019   Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 Untuk gambar 3D bangunan 3 memperlihatkan sisi timur pada 
bangunan yang terdapat juga tempat untuk penempatan papan iklan dengan 
jumlah 12 papan iklan, dan pada gambar 3D bangunan 4 memperlihatkan 
entrance bangunan yang terdapat 2 pintu entrance untuk masuk kedalam 
bangunan tersebut. 
 

































     
     Gambar 4.13 3D Bangunan 3   Gambar 4.14 3D Bangunan 4 
    Sumber : Analisa Pribadi 2019   Sumber : Analisa Pribadi 2019 
   
4.1.3 Rancangan Ruang 
 Pada sub bab ini akan meperlihatkan hasil interior yang sudah ada. 
Untuk gambar interior dapat dilihat pada gambar 4.15 dan 4.16. 
 Pada gambar 4.15  memperlihatkan area foodcrourt dengan jajaran 
retail-retail makanan dan tempat untuk pengunjung bersantai-santai sambil 
menikmati makan yang sudah di sediakan. 
 
Gambar 4.15 3D Foodcourt 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
 Pada gambar 4.16 memperlihatkan jajaran retail dengan ukuran ± 
3M² X 3M². untuk material yang digunakan ialah dinding yang difinishing 
dengan cat putih, kaca di bagian depan guna pengunjung dapat melihat 
barang apa saja yang di jual dalam retail tersebut. 


































Gambar 4.16 3D Retail 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
4.2 Rancangan Struktural 
 Sistem struktural pada bangunan mall dibagi menjadi tiga, yakni sub 
structure (pondasi), mid structure (dinding, balok dan kolom), serta up structure 
(atap).Adapun sistem struktur pada mall di Kabupaten Nganjuk sebagai berikut: 
 
 4.2.1 Struktur Pondasi 
 Tipe struktur yang digunakan dalam bangunan mall ini adalah 
pondasi tiang pancang dengan menggunakan kolom beton berukuran 
panjang X lebar 80cm X 80cm dengan kedalaman 10 meter. menggunakan 
bentang 8 meter pada bangunan. Sehingga dibutuhkan pondasi yang 
diperuntukan bentang yang cukup lebar. Sedangkan untuk balok induk 
berukuran 60 cm x 30 cm dan untuk balok anak sendiri berukuran 50 cm x 
25 cm. Untuk mengetahui perletakan kolom dan balok dapat dilihat pada 
gambar 4.17. 
 

































   
Gambar 4.14 Struktur Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 2019 
 
4.3 Rancangan Utilitas  
 Pada sub bab ini akan memaparkan jenis-jenis utilitas apa saja yang 
digunakan dalam perancangan mall. 
4.3.1 Air Bersih 
 1. Air Bersih Ruang Luar 
  Untuk ruang lua yang membutuhkan aliran air ialah vegetasi yang 
berada di sekitar tapak, untuk estimasi kebutuhan air 750 ml per hari (1 
tanaman = 750 ml/hari apabila pada zona ruang luar memiliki 2 jenis 
tanaman, maka perhitungan sebagai berikut : 
   Pohon palem  104 pohon 
    Pohon angsana 2 pohon  
   750 ml X 106 = 0.79 L = 0,0079 M³ 
 PDAM  GRUND TANK ROOF TANK  KERAN AIR 
         RUANG LUAR 
  
2. Air Bersih Untuk Bangunan 
 Kebutuhan air manusia dalam hal ini mengambil dari kebutuhan 
bangunan setiap harinya adalah 50l/orang, sementara untuk waktu 
oprasional mall setiap hari adalah : 
Qd = 20 X 2500 = 125 L/hari = 125 M³/ hari 
Diperkirakan perlunya penambahan air sebanyak 20% guna mengatasi 
kebocoran dan penyiraman RTH 
125 + 0,2 = 125,2 

































Qh = Qd/T = 125,2/10 = 12,52 M³/jam 
Pemakaian air di jam puncak dengan konstanta C1=2,0 
Qh-max = C1 X Qh = 2,0 X 12,52 = 25,04 M³/jam 
Pemakaian air di jam puncak dengan konstanta C1 = 4,0 
Qh-max = C2 X (Qh/60) = 4,0 X (25,04/60) = 1,669 M³/jam 
Roff tank harus mampu mensuplai ppada jam puncak pengguna selama 30 
menit 
Qm-max X 30 menit 
1,669 X 30 menit = 50,07 M³ = 50.070 L 
 
 PDAM  GROUN TANK ROOF TANK  OUTLET 
        KM/WC 
        WASTAFEL 
 
4.3.2 Air Kotor 
Perhitungan air kotor menggunakan estimasi 60% dari jumlah 
pemakai air bersih, tanpa kebutuhan air untuk taman. 
60% X 50,070 = 30 M³ 
 BAK KONTROL SEPTICK TANK SUMUR RESAPAN   
         
        SALURAN KOTA 
 
 
4.3.3 Lampu Outdor 
 Untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan di luar ruangan maka 
pada area ruang luar menggunakan lampu jenis photovoltaic dimana lampu 
jenis ini saat pagi hari lampu akan mati otomatis dan baterai akan diisi oleh 
tenaga surya, batrai akan terisi hingga sore hari proses pengisian batrai 
diatur oleh solar charge controller, saat matahari terbenam lampu akan 
nyala otomatis dan menggunakan energi listrik yang tersimpan pada batrai. 

































4.3.4 Sistem Proteksi Kebakaran 
 Dalam menentukan proteksi kebakaran dibedakan tergantung pada 
kelas bangunan, dalam hal ini mall masuk dalam kategori bangunan yang 
sudah menggunakan sistem deteksi secara otomatis, data tersebut 
didapatkan berdasarkan Permen PU. No. 10/KPTS/2000, hal tersebut 
dikarenakan jumlah lantai dalam perancangan mall ini adalah 5 lantai. 
 
 
  Sementara untuk memenuhi volume air pemadam kebakaran 
(hydran) selama 60 menit pada bangunan, 3 buah X 200 galon/menit X 60 
menit = 36000 galon = 36000 X 3,8 L = 136,800 L 
  Sedangkan untuk mengetahui kebutuhan (hydran) halaman selama 
60 menit 3 X 250 galon/menit X 60 menit = 45000 galon = 45000 X 3,8 L  
Total = 136,800 L + 1171,000 L = 307,800 L = 307,8 M³ 




































 Perancangan mall merupakan perancangan yang meempertimbangkan 
fungsi dan kebutuhan perancangan, untuk bentuk bangunan sendiri yang tanggap 
dan sesuai terhadap site, dan menjadi solusi dari masalah yang telah di hadapi. 
Pembangunan mall yang tentunya akan menjadi sesuatu yang berbeda, khususnya 
di kabupaten Nganjuk.  
 Dengan menerapkan prinsip mengikuti perkembangan zaman/tren masa 
kini. Dan pada akhirnya tujuan akhir dari perancangan mall ini untuk menunjang 
kebutuhan masyarakat sekitar dan menjadi tempat hiburan bagi masyarakat yang 
ada. Konsep perancangan yang mengacu pada kebutuhan dan fungsi guna untuk 
merealisasikan pembangunan mall di kabupaten Nganjuk. Prinsip yang diterapak 
dalam desain antara lain ialah tren masa kini guna mengikuti perkembangan zaman, 
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